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Abstrak

Film termasuk karya sasta dimana fitur-fitur teks sastra yang bisa dikaji dengan ilmu
linguistik. Salah satunya dianalisis dengan kajian morfofonemik. Pada kajian
morfofonemik bahasa Arab terdapat bahasan tentang I’lal. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis I'lal dalam film kartun Shalahuddin Al-Ayyubi episode 1. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi analisis isi. Hasil
penelitian ini berupa temuan sebanyak 31 data dari 3 bentuk I’lal. Dalam kajian

morfofonemik I’lal ini, terlihat keunikan dari perubahan bentuk dan bunyi dalam bahasa
Arab.

Kata Kunci: Morfofonemik, Morfologi, Fonologi, I'lal, Film

A. Pendahuluan

Dunia perfilman saat mi berkembang sangat pesat, baik diproduksi oleh industri
besar maupun secara grup atau perorangan (Cateridge, 2015). Film merupakan sebuah
media yang memiliki dampak besar bagi Masyarakat secara luas, bisa dilihat sebagai hal
yang positif ataupun negatif tergantung kepada sudut pandang pemirsa. Hal ini disebabkan
peran film sebagai media komunikasi (Sartika, 2014).

Fim juga tidak hanya dibuat dalam rangka hiburan saja namun dapat juga dijadikan
media pembelajaran (Widiani et al., 2018; Apriiany & Hermiati, 2021) ataupun bahan
penelitian (Isboli et al, 2017). Film memiliki potensi untuk digunakan sebagai media
pembelajaran yang efektif. Dalam sudut pandang pembelajaran, film dapat menunjang dan
berkontribusi pada pemahaman dan pengembangan keterampilan peserta didik. Pemilihan
film yang tepat untuk media pembelajaran maka capaian pembelajaran dapat optimal dan
maksimal Fim juga memudahkan dalam menjalin komunikasi dan mteraktif dalam

pembelajaran.
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Fim termasuk karya sasta dimana fitur-fitur teks sastra dan melibatkan peran

linguistik di dalamnya (Pitaloka & Rengganis, 2023). Oleh karena itu, film yang merupakan
medium yang kompleks, berpotensi untuk diteliti dari sudut teks-teks yang berbentuk
sastra. Film yang melibatkan bahasa verbal dan nonverbal, bisa dianalisis juga dalam sudut
pandang linguistik (Pandiangan & Rosadi, 2023). Peran lnguistic dalam menganalisis
sebuah film dapat berupa sturuktur bahasa dan dialog, analisis wacananya, stilistik dan

retorika, dialek dan aksennya, terjemahan dan subtitingnya, semiotika dan bahasa visual,

sosiolinguistik.

Dalam penelitian i, berfokus kepada kaitan antara kajian sastra yang terikat
dengan linguistik sturuktur bahasa yang mana tertyju pada kajian morfofonemik.
Morfofonemikk merupakan kajian ilmu linguistic terapan yang merupakan gabungan dari
ilmu morfologi dan ilmu fonologi (Genon-Sieras, 2020). Istilah morfofonemik pertama kali
diperkenal oleh N. Trubetzkoy pada tahun 1929 dalam artikel yang dipublikasikan pada
majalah TCLP (Travaux un Cercle Linguistique de Proque) yang berjudul “Sur la
Morphophonologie” (Kamsinah, 2018). Kajian i membahas proses mempengaruhi
kondisi fonologis oleh morfem dan rangkaian morfem (Ampa et al., 2019). Morfofone mik
menganalisis lebih mendalam terhadap hubungan morfem dan fonem suatu bahasa. Jadi
kajian atau ilmu morfofonemik lebih berfokus kepada perubahan bentuk morfem sebagai
respon terhadap perubahan fonem dalam proses fonologi sebuah bahasa dan perubahan ini
terjadi secara sistematik dan terstruktur.

Sebagian ahli lnguistik menamakan morfofonemik mi dengan istilah
Morfofonologi Morfofonologi mengikuti pembatasan fonotaktik bahasa melalui perubahan
bentuk permukaan akar kata fonologis atau sufiks (Boersma et al, 2018). Hal ni diakui
sebagai salah satu aspek tata bahasa yang paling kompleks untuk diperoleh karena tidak
hanya mencerminkan tingkat struktur fonologis yang lebih tinggi tetapi juga interaksi
antara fonologi dan morfologi. Fonologi dalam bahasa Arab dikenal dengan Ilmu al-
Ashwat merupakan cabang linguistik yang mengelaborasi tentang lambang bunyi bahasa
berdasarkan fungsinya. Morfologi disebut dengan Ilmu Shorof adalah imu yang mengkaji
tentang jenis-jenis dan proses pembentukan kata dalam suatu bahasa (Darwin et al., 2021).

Peneliti fokus untuk membahas proses morfofonemik dalam bahasa Arab yaitu I’lal

saja sebagai subjek penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis morfofone mik
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bahasa Arab I’lal dalam film kartun Shalahuddin Al-Ayyubi Hal milah yang menjadi

kebaharuan dalam penelitian ini.

B. Landasan Teori

Pada bahasa Indonesia, setidaknya ada 5 proses dalam Morfofonemik, yaitu;
pemunculan fonem, pengekalan fonem, peluluhan fonem, perubahan fonem dan pergeseran
fonem (Nusivera & Rahmayanti, 2021). Adapun dalam bahasa Arab, proses Morfofone mik
terbagi menjadi 4 proses, yaitu; [’lal (modifikasi vokal), Ibdal (penggantian morfem),
Idgham (geminasi), Waqaf (hentian morfem), Tashil (dehamzanisasi), Mukalafalah
(disimilasi), dan Mumadalah (asimilasi) (Thoyib, 2019).

I’lal dalam tataran linguistik bahasa Indonesai bisa dikenal dengan istilah defekasi
vokal. I’lal dapat didefinisikan sebagai perubahan bentuk huruf illat (penyakit) dengan cara
diganti, dibuang atau disukunkan untuk tujuan memudahkan dalam pengucapan (Fitriani,
2020). Secara garis besar, I'lal dibagi menjadi 3,yaitu; I’lal bi al-hadzf (pelepasan), I’lal bi
al-qalab (penggantian), terbagi menjadi 3; a). Perubahan /w/ dan /y/ menjadi /a/, contohnya
: &» menjadi gL yang artinya menjual, b). Perubahan /w/ menjadi /y/ contohnya: &))se
menjadi ) yang artinya timbangan, c). Perubahan /y/ menjadi /w/ contohnya : (85«
menjadi (&= yang artinga meyakini dan I’lal bi at-taskin (metatesis). Contohnya : <
‘ad-da’iyu’ menjadi ¢\ ‘ad-da’iy’.

C. Metode

Penelitian mi menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data
menggunakan analisis isi. Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat sebuah
mferensi yang dapat ditru namun valid datanya dengan memperhatikan konteksnya

(Krippendorff, 2004). Analisis isi dipilih karena dengan analisis isi, peneliti dapat

mendeskripsikan sebuah temuan secara mendetail dan mendalam. Alur analisis ni bisa
dilihat dari alur berikut:

Menganalisis
Data

Menyimak &

Menemukan
Kategori

Mengklasifikasi
Data
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Adapun subjek sekaligus fokus penelitian i adalah film kartun Shalahuddin Al-

Ayyubi. Film ini menggunakan bahasa Arab. Adapun subfokus penelitian ini adalah analisis
kata morfofonemik yang ada pada film kartun Shalahuddin Al-Ayyubi Episode 1
(https//www. youtube.com/watch?v=_1SVRiBtApl) yang diambil dari channel Arabic

Cartoon. Teknkk pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan dokumentasi.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan menyimak dialog dalam film Shalahuddin
Al-Ayyubi kemudian dokumentasi dengan cara mencatat dan mengumpulkan data-data

terkait kata morfofonemik bahasa Arab kemudian menganalisis perubahannya.

Penelitian ini menggunakan tabel data sebagai berikut:

No Temuan Proses dan Asal Makna Jenis dan Bentuk
Morfofone mik Kata (Kata Morfofone mik
Dasar
1.
2.
3.
4,
5.
dst

D. Pembahasan
Penelitian ini hanya mengambil data yang berasal dari film kartun Shalahuddin Al-
Ayyubi Episode 1 saja, tidak menganalisis keseluruhan episode yang berjumlah 25. Pada
episode 1 ini berdurasi 24 menit 9 detik. Pada film tersebut, peneliti mendapatkan data I’lal
sebanyak 31 yang terdiri atas 21 I’lal bi hadzf, 7 I’lal bi al-qalab, 1 I’lal bi at-taskin, 1
perpaduan antara [’lal bi al-hadzf dan bi al-qalab dan 1 perpaduan antara I’lal bi al-qalab
dan bi hadzf.
a) D’lal bi Hadzf
I’lal bi hadzaf i terjadi ketika huruf illat wa atau ya dihilangkan dari bentuk
aslinya dalam rangka perubahan morfologi dan memudahkan pelafalan morfemnya.
Temuan I’lal bi hadzf ini sebanyak 21 morfem. I’lal ini paling banyak ditemukan pada
film Shalahuddin Al-Ayyubi. Dari 21 morfem tersebut, peneliti mengklasifikasikannya
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mudhari (verba imperfektum), 5 morfem dalam bentuk fi’il madhi (verba perfectum),

5 morfem dalam bentuk fi’il amr (verba imperative), dan 3 morfem dalam bentuk isim

(nomina). Pemaparan lebih lanjut bisa dilhat dalam tabel berikut:

No Temuan Proses Makna Jenis dan Bentuk M orfofone mik
Morfofonemik | dan Asal
Kata
(Kata
Dasar
L] 15530 Laksanakanlah! | Ilat bi al-hadzf dalam bentuk fi'il
amr
2. |3 3 g2 Kamu pulanglah | Tlat bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
amr
3. | & ] ikut I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
mudhari
4, | &gl i) berakhir I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
madhi
5. | Gl e 5l Apakah kau I’lal bial-hadzf dalam bentuk fi’il
janji padaku? mudhari
6. | Al B Aku berjanji I’lal bialhadzf dalam bentuk fiil
padamu mudhari
7. | = R pulanglah I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
amr
8. | &b Al Dengan nama I’lal bi al-hadzf dalam bentuk isim
9. [ J1d @il Saya melihat I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
mudhari
10. | o/l (sl Nama saya I’lal bi al-hadzf dalam bentuk isim
11. | & G sudahlah I'lal biakhadzf dalam bentuk fil
amr
12. | 30 4 a5 3 Saya I'lal bialhadzf dalam bentuk il
mendapatkannya | mudhari
13. | & e Kau telah I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
kembali madhi
14. | A Al terakhir I’lal bi al-hadzf dalam bentuk isim
15. | csaxial L5t Bersiaplah! I’lal bial-hadzf dalam bentuk fi’il
amr
16. | L il Saya akan I'lal bial-hadzf dalam bentuk il
mengambil mudhari
17. | desmd deasn Dia tiba I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
mudhari
18. | & iyl Bukan kamu I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
madhi
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19. | &pa Ghua Kamu menjadi I’lal bial-hadzf dalam bentuk fi’il
madhi
20. | el e Kamu berdua I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
telah madhi
mengembalikan
21. | A A 3 Kami akan I’lal bi al-hadzf dalam bentuk fi’il
mendapatkannya | mudhari
b) I’lal bi Al-Qalab
I’lal bi Al-qalab i terjadi Ketika huruf illat (penyakit) wa/ya digantikan dengan
huruf alif (). Hal ini disebabkan oleh proses morfologi serta dalam rangka memudahkan
pengucapan morfem tersebut. Pada film kartun Shalahuddin Al-Ayyubi, I’lal bi Al
qalab ditemukan sebanyak 7 morfem. Dari ketujuh morfem tersebut, 5 morfem dalam
bentuk fi’'il mudhari (verba imperfektum), 1 morfem dalam bentuk fi’il madhi (verba
perfectum), dan 1 morfem dalam bentuk isim (nomina).
No Temuan Proses dan Makna Jenis dan Bentuk M orfofone mik
Morfofone mik Asal Kata
(Kata Dasar
1| sl &gal/ia) Saya mati I’lal bi al-qalab dalam bentuk fi’il
mudhari
2. | e 548 mewarisi I’lal bi al-qalab dalam bentuk fi’il
mudhari
3.0 | Gl Gl Saya akan I’lal bial-qalab dalam bentuk fi’il
merindukan mudhari
4, | &l ERT Kamu I’lal bi al-qalab dalam bentuk fi’il
mengulanginya | madhi
5. [ Jds Jsl Saya katakan | I’lal bi al-qalab dalam bentuk fi’il
mudhari
6. | slixl Ll Makan malam | I’lal bi al-qalab dalam bentuk isim
7. |4l £ 3ad Terserah kamu | I’lal bial-qalab dalam bentuk fi’il
mudhari

¢) D’lal bi at-Taskin

Pada film kartun Shalahuddin Al-Ayyubi, peneliti hanya mendapatkan 1 morfem

yang berjenis I’lal bi at-taskin dalam bentuk fi’il mudhari (verba imperfektum). Morfem

tersebut jalah 555 Morfem tersebut menjadi I’lal bi at-taskin karena huruf yang tidak
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dibaca karena disukunkan. Awal morfem tersebut seharusnya (ss%d dimana huruf ya

berharakat dhammabh.

E. Perpaduan antara I’lal bi al-hadzf dan bi al-qalab

Pada proses pembentukan morfem, I’lal bisa berwujud dalam seliruh tiga proses,
yaitu gabungan antara bi al-hadzf, bi al-qalab ataupun at-taskin. film kartun Shalahuddin
Al-Ayyubi, terdapat 2 temuan dalam bentuk perpaduan antara I’lal bi al-hadzf dan bi al-
qalab. Temuan I’lal bi al-hadzf dan bi al-qalab, yaitu pada morfem s yang mana asalnya
& (huruf alif dihilangkan). morfem <3 ini berasal dari morfem Cia (huruf ya diganti
dengan alif). Kemudian morfem &l asalnya dari morfem I8 Morfem ini terdapat

pergantian dari huruf wawu menjadi alif yang berasal Ei g

F. Penutup

Film sebagai karya sastra dapat dikaji dengan ilmu morfofonemik. Dalam kajian
ilmu  morfofonemik bahasa Arab, terdapat pembahasan tentang I’lal yang membahas
tentang perubahan sebuah morfem yang berkaitan dengan bunyi morfem tersebut saat
diucapkan. Ada 3 bentuk I’lal dalam kajian morfofonemik, yaitu I’lal bi hadzf, I’lal bi al-
qalab, dan I’lal bi at-taskin. Adapun temuan dari ketiganya pada film kartun Shalahuddin
Al-Ayyubi episode 1 sebanyak 31 data. I’lal bi hadzf berjumlah 21, I’lal bi al-qalab
berjumlah 7, dan I’lal bi at-taskin berjumlah 1 morfem. Adapun 2 morfem sisanya dalam
bentuk perpaduan antara I’lal bi hadzf dan I’lal bi al-qalab.
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